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Article Info ABSTRACT

Avrticle History: Terus meningkatnya jumlah pemakai narkoba di Indonesia ini dan
- tidak diimbangi dengan jumlah panti rehabilitasi yang masih terbilang
sedikit. Karena semakin banyaknya kasus narkoba ini maka jumlah
permintaan panti rehabilitasi pun makin meningkat, banyak orang tua dari
anak-anak yang sudah terlanjur memakai narkoba ini menginginkan
anaknya untuk pulih seperti dulu lagi namun apabila kondisi anak belum
layak untuk direhabilitasi malah akan berdampak buruk kepada mentalnya.
Karenanya dibuatlah satu aplikasi yang dapat membantu pihak pondok
trenkley dalam menentukan apakah pasien ini disembuhkan menggunakan
cara rawat jalan atau dirawat inap, karna apabila pasien ini belum
memiliki kriteria pemakai narkoba yang sudah parah sangat berbahaya
apabila digabungkan dengan pasien-pasien yang sudah mengalami
dampak buruk narkoba seperti gangguan jiwa, depresi, stres, dan sifat aneh
lainnya yang dapat mempengaruhi mental atau pisikologi pasien tersebut
bahkan mungkin saja mendapatkan kekerasan dari pasien lainnya.

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada maka salah
satu cara yang dapat dilakukan yaitu menggunakan Sistem Pendung
Keputusan. Adapun metode yang digunakan yaitu metode Multi Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA). Metode MOORA
adalah salah satu metode sistem pendukung keputusan yang bertujuan
untuk menentukan nilai kepastiaan pada suatu masalah. Dari uraian
tersebut maka penelitian ini diangkat dengan judul “Sistem Pendukung
Keputusan dalam Menentukan Pecandu Narkoba yang Layak
Direhabilitasi Oleh Yayasan Pondok Trenkley Menggunakan Metode Multi
Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis”. Penelitian ini
bertujuan untuk menciptakan suatu sistem berbasis komputer yang dapat
mempermudah dalam menentukan pecandu narkoba yang layah
direhabilitasi dan dapat membantu Yayasan Pondok Trenkley.
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1. PENDAHULUAN

Yayasan pondok trenkley adalah panti rehabilitasi narkoba yang mengobati secara sosial dan keagamaan di
daerah sai gelugur rimbun kelurahan pancur batu Medan. Yayasan ini dapat memulihkan gangguan jiwa, setres,
depresi, dan ketergantungan narkoba. Narkoba merupakan singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya. Selain
“narkoba” istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia adalah “napza”
yang merupakan singkatan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif.
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Karena semakin banyaknya kasus narkoba ini maka jumlah permintaan panti rehabilitasi pun makin
meningkat, banyak orang tua dari anak-anak yang sudah terlanjur memakai narkoba ini menginginkan anaknya untuk
pulih seperti dulu lagi namun apabila kondisi anak belum layak untuk direhabilitasi malah akan berdampak buruk
kepada mentalnya. Karenanya dibuatlah satu aplikasi yang dapat membantu pihak pondok trenkley dalam menentukan
apakah pasien ini dissmbuhkan menggunakan cara rawat jalan atau dirawat inap, karna apabila pasien ini belum
memiliki kriteria pemakai narkoba yang sudah parah sangat berbahaya apabila digabungkan dengan pasien-pasien
yang sudah mengalami dampak buruk narkoba seperti gangguan jiwa, depresi, stres, dan sifat aneh lainnya yang dapat
mempengaruhi mental atau pisikologi pasien tersebut bahkan mungkin saja mendapatkan kekerasan dari pasien
lainnya. Untuk itu diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat memperhitungkan segala kriteria
yang mendukung pengambilan keputusan guna membantu mempermudah pimpinan Pondok Yayasan Trenkley dalam
pengambilan keputusan.

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem komputer yang mampu memecahkan masalah semi
terstruktur, atau sistem yang dapat menyelesaikan masalah dengan cepat dalam menentukan peringkat nilai tertinggi
sampai terendah dalam sebuah seleksi. Dan untuk membantu pengambilan keputusan tersebut digunakan suatu metode
agar dapat mempermudah sistem pendukung keputusan tersebut. Dalam hal ini dipakailah metode Multi Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA). Metode ini ditahun 2006 diperkenalkan oleh dua orang
penemu yaitu Brauers dan Zavadkas, Metode yang bisa dibilang masih baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers
pada tahun 2003 dalam suatu pengambilan dengan multi-kriteria. Metode MOORA mudah untuk dipahami dan
memiliki fleksibilitas tinggi dalam memisahkan bagian subjective dari suatu proses evaluasi kedalam bobot kriteria
dan beberapa atribut pengambilan keputusan [1].

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Menentukan Pecandu Narkoba yang Layak Direhabilitasi

Menentukan adalah proses menjadi tentu atau memastikan (menjadi pasti) dimana memastikan layak atau
tidaknya pecandu narkoba untuk direhabilitasi di Yayasan Pondok Trenkley harus memiliki Kiriteria yaitu memiliki
data keterangan laboratorium positif menggunakan narkoba berjenis apa, diketahui berapa lama mengkonsumsi,
tingkat kecanduan, bukan pengedar atau sindikat narkoba dan sifathnya menjadi korban menurut UU No.35 Pasal 54-
59 Tahun 2009. Adapun pengertian rehabilitasi adalah memulihkan keadaan yang semula atau peroses penyembuhan
korban penyalahgunaan narkoba yang ditempatkan di balai khusus bersamaan dengan para pecandu narkoba lainnya.
2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah bagian dari sistem informasi yang berbasis komputer
(management pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam organisasi atau perusahaan
yang memberikan keputusan bersifat semiterstruktur [2].

Sistem pendukung keputusan merupakan penggabungan sumber—sumber kecerdasan individu dengan
kemampuan komponen untuk memperbaiki kualitas keputusan. Sistem pendukung keputusan ditujukan untuk
keputusan-keputusan yang sama sekali tidak dapat didukung oleh algoritma [3].

2.3 Moora (Multi Objective Optimization on the Basic of Ratio Analysis)

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analby Ratio Analysis (MOORA) adalah metode yang
pertama kali diperkenalkan tahun 2006 oleh Brauers dan Zavadkas. Metode yang masih bisa dikatakan baru ini
digunakan Brauers untuk pengambilan multi-kriteria [4]. Metode ini memiliki tingkat yang tinggi dalam segi
fleksibilitas dan mudah dalam memisahkan proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa
atribut pengambilan keputusan dari bagian subjective [5].

Karena telah banyak menyelesaikan dan memecahkan permasalahan ekonomi, konstruksi, dan
manajerial dalam sebuah perusahaan ataupun proyek, berikut ini langkah-langkah dan jabaran yang digunakan dalam
penyelesaian secara terperinci menggunakan metode MOORA, yaitu :

1. Langkah pertama : menginputkan nilai kriteria.
Menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif yang nantinya diperoses menjadi keputusan dan menentukan
tujuan untuk mengidentifikasi atribut evaluasi yang bersangkutan.

2. Langkah kedua : membuat matriks keputusan.

X= \.J:l \u \jr*
Keterangan :
e Keterangan:
e i=1,234, ..., nadalah nomor urutan atribut atau kriteria
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3.

e j=1234, .., madalah nomor urutan alternatif
e X = matriks keputusan
Langkah ketiga : matriks normalisasi.

xU
X*.. —_————————————
ij

m 2
[ j=1 xii]

Keterangan :

e X;; : Matriks alternatif j pada kriteria i

ei:1,23/4, .., nadalah nomor urutan atribut atau kriteria

ej:123,4, .., madalah nomor urutan alternatif

o X"jj : Matriks normalisasi alternatif j pada kriteria i

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan semua element matriks sehingga memiliki nilai yang seragam,
pemilihan terbaik adalah akar kuadrat dari jumlah kuadrat dari setiap alternatif per attribut menurut Brauers.
Langkah keempat : menghitung nilai optimasi.

Jika kriteria atau atribut pada masing-masing alternatif tidak diberikan nilai bobot. Maka dirumuskan sebagai

berikut:
¥ __ g yre n "
Yi = 21 Xr:j - g+1‘]{£'

Sedangkang jika kriteria atau atribut pada masing-masing alternatif diberikan nilai bobot. Maka dirumuskan
sebagai berikut :
_ g ¥ n #
Yi= Ly Wy Xy Li=gs1 Wy Xij
Langkah kelima : Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA. Nilai yi bisa menjadi positif atau
negatif tergantung dari total maksimal didalam matriks keputusan. Urutan dari yi menunjukkan pilihan terakhir
dengan semikian alternatif terbaik memiliki nilai tertinggi sedangkang yang terburuk memiliki alternatif terendah

[6].

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian
Berikut metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Data Collecting (Teknik Pengumpulan Data)
Dalam Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti diantaranya yaitu (a) observasi dan (b)
wawancara.Observasi penelitian ini dilakukan dengan riset langsung ke Yayasan Pondok Trenkley
Studi Of Literature (Studi Kepustakaan)
Dalam penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal nasional maupun buku sebagai sumber
refrensi. Diharapkan dengan menggunakan beberapa refrensi tersebut dapat membantu peneliti dalam
menyelesaikan permasalahan yang terjadi di yayasan Pondok Trenkley terkait memnentukan pecandu narkoba
yang layak direhabilitasi.
Berikut adalah data yang di dapatkan dari Yayasan Pondok Trenkley berupa hasil wawancara dan dokumentasi
perusahaan :

Tabel 3.1 Data Rehabilitasi Yayasan Pondok Trenkley

No Nama Pasien Jenis Jangka Tingkat Usia Tingkat
Rehabilitasi Narkotika | Pemakaian | Kecanduan Kriminalitas
1 Yudha bramansyah ATS 1 tahun Cukup candu 28 Tidak ada
2 Dandi keliat ATS 2 tahun Cukup candu 17 Mencuri
3 Bagus sanjaya ATS 2 tahun Candu 30 Merampok
4 Ismail sembiring ATS 2 tahun Candu 20 Mencuri
5 Sona mamanda ATS 4 tahun Candu 35 Tidak ada
6 Igbal kurnia ATS 1 tahun Cukup candu 24 Tidak ada
7 Dedi wardani Cannabis 1 tahun Cukup candu 22 Mencuri
8 Mukidi Cannabis 1 tahun Candu 47 Tidak ada
9 Ari wahyuda ATS 2 tahun Cukup candu 26 Tidak ada
10 Rindu ginting ATS 4 tahun Candu 49 Merampok
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Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam melakukan pengawasan
mutu pelatihan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) berikut ini adalah kriteria yang digunakan:

Tabel 3.2 Keterangan Kriteria.

No. Kpde_ Kriteria Bobot
Kriteria
1. Cl Jenis Narkoba 30%
2. C2 Jangka Pemakaian 30%
3. C3 Tingkat Kecanduan 20%
4. C4 Usia 10%
5. C5 Tingkat Kriminalitas 10%

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan pengolahan
kedalam metode MOORA. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan :
Tabel 3.3 Konversi Kriteria Jenis Narkoba

NO JENIS NARKOTIKA BOBOT ALTERNATIF
1 Opaid 4
2 | Amphetamine type stimulans 3
3 | Cannabis 2
4 | Tranquilizer 1

Tabel 3.4 Konversi Jangka Pemakaian

NO JANGKA PEMAKAIAN BOBOT ALTERNATIF
1 Diatas 5 tahun 4
2 | 3—4tahun 3
3 1 -2 tahun 2
4 Di bawah 1 tahun 1

Tabel 3.5 Konversi Tingkat Kecanduan

NO TINGKAT KECANDUAN BOBOT ALTERNATIF
1 | Sangat kecanduan 3
2 Kecanduan 2
3 | Cukup kecanduan 1

Tabel 3.6 Konversi Usia.

NO USIA BOBOT ALTERNATIF
1 |21-30 5
2 |31-49 4
3 |17-20 3
4 |12-16 2
5 Diatas 50 tahun 1

Tabel 3.7 Konversi Tingkat Kriminalitas

NO TINGKAT KRIMINALITAS BOBOT ALTERNATIF
1 Membunuh 4
2 | Merampok 3
3 Mencuri 2
4 | Tidak ada 1

Tabel 3.8 Hasil Data Alternatif.

NO NAMA C1l C2 C3 C4 C5
1 | Yudha bramansyah 3 2 1 5 1
2 Dandi keliat 3 2 1 3 2
3 | Bagus sanjaya 3 2 2 5 4
4 | Ismail sembiring 3 2 2 3 2
5 | Sona mamanda 3 3 2 4 1
6 | Igbal kurnia 3 2 1 5 1
7 Dedi wardani 2 2 1 5 2
8 | Mukidi 2 2 2 4 1
9 | Ariwahyuda 3 2 1 5 1
10 | Rindu ginting 3 3 2 4 3

3.2 Perhitungan Metode MOORA
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Sesuai dengan referensi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, berikut ini adalah langkah-langkah
penyelesaiannya yaitu:
1.  Menginputkan nilai kriteria
Menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif yang nantinya akan diperoses menjadi keputusan dan
menentukan tujuan untuk mengidentifikasi atribut evaluasi yang bersangkutan. Seperti yang sudah kita lakukan
di atas
2. Membuat matriks persamaan
Dari data pada tabel 3.8 diatas, kemudian diubah kedalam matriks persamaan:

Xij =

ﬂw NN W W W w wm
WRNRNDNNDWNDNDDNRN
N RPN RFP P NMNNDDN PR R
N O~ OO W OTW O

QI—\ [N U SN l\)j

3. Melakukan Normalisasi Matriks
Adapun rumus yang digunakan dalam metode ini.
Xij = =4
Je1 ¥y
a. Menghitung nilai normalisasi dari masing-masing alternatif

Kriteria C1

Cl=+V32 432 4+ 32 4 32 4 32 + 32 + 22 + 22 4 32 4 32

- V80

= 8,944272

A, =—>——=0.335410197
8,944272

Ay, =—>—— =0.335410197
8,944272

As, =——— =0.335410197
8,944272

Ay, =—— =0.335410197
8,944272

As, = ——— =0.335410197
8,944272

Ag, = —>— =0.335410197
8,944272

A, =—2— =0.223606798
8,944272

Ag, = ——— =0.223606798

8,944272

Aoy = —— =0.335410197

17 8944272

Ajos = —— =0.335410197

8,944272

Kriteria C2

C2=+22 + 22 + 22 4 22 4 32 + 22 4 22 4 22 4 22 4 32
= /50

=7.071067812

A1 = 7———— =0.282842712

Ags = 5o = 0.282842712
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C3=12+ 12+ 22 +22 +22 + 12+ 12 + 22 + 12 + 22

C4=v/52 + 32 + 52 + 32 + 42 + 52 + 52 + 42 4+ 52 + 42

C5=V12+22+ 42+ 22+ 12+ 12+ 22+ 12 + 12 4+ 32

As, = ———— =0.282842712
7.071067812
Ay, = ———— =0.282842712
7.071067812
As, = ——— =0.424264069
7.071067812
Agp = —————=0.282842712
7.071067812
Ay, =————=0.282842712
7.071067812
Agy = ———— =0.282842712
7.071067812
Ay, =————=0.282842712
7.071067812
Ajgy = ————— = 0.424264069
7.071067812
Kriteria C3
- VI§
=5
Ay3=2=02
1
A2.3 = g = 02
2
A3_3 = E = 0.4
A3 =2 =04
2
A5_3 = E = 0.4
Ag3= £ =02
A7z =5 =02
2
A8.3 = g = 04
Ao :§ =02
2
Ajo3 = : =0.4
Kriteria C4
= V191
=13.8203
14 = ——=0.361787303
13.8203
Ay, =—— =0.217072382
13.8203
As, =——— =0.361787303
13.83203
Aga = = 0.217072382
13.%203
As, = —— =0.289429842
13.8203
Ay = = 0.361787303
13.8203
Ay, = = 0.361787303
13.4?203
Ag, = —— =0.289429842
13.8203
Aoy = = 0.361787303
13.8%}03
Asoa = o = 0289429842
Kriteria C5
- Va2
= 6.4807
Ay s = ——=0.15430335
6.4807
Ay =—— =06172134
6.4207
Ass=—— = 0.687
A, s =—— =0.3086067
6.4807
As s =—— =0.15430335
6.4807
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Ags =—— =0.15430335

6.4807
2

A, s =—— =0.3086067
6.4807

Ags =—— =0.15430335
6.4807

Ao =—— =0.15430335
6.4%07

Ajos = —— =0.46291005

6.4807

Berdasarkan perhitungan, maka didapat matriks kinerja ternormalisasi yaitu sebagai berikut:

/0.3354 0.2828 0.2 0.3618 0.1543\

0.3354 0.2828 0.2 0.2171 0.3086
0.3354 0.2828 0.4 0.3618 0.6172
0.3354 0.2828 0.4 0.2171 0.3086
0.3354 0.4243 0.4 0.2894 0.1543
0.3354 0.2828 0.2 0.3618 0.1543
0.2236 0.2828 0.2 0.3618 0.3086
0.2236 0.2828 0.4 0.2894 0.1543
0.3354 0.2828 0.2 0.3618 0.1543

Q.3354 0.4243 0.4 0.2894 0.4629/

4.  Menghitungkan nilai optimasi multi objective MOORA
Dengan menggunalan rumus sebagai berikut:

g n
Yi= Xjmq W) Xij Lj g +1 W) Xij

Xij*Wj =

Dimana g adalah jumlah atribut yang akan dimaksimalkan. Yi adalah nilai dari penilaian normalisasi alternatif
ke j terhadap semua kriteria. Nilai yi dapat menjadi positif atau negatif tergantung dari jumlah maksimal (benefit)
dan minimal (cost) dalam matriks keputusan. Dengan demikian, alternatif terbaik memiliki nilai yi tertinggi, dan
alternative terburuk memilikinilai yi terendah. Dengan nilai bobot alternatif yang telah ditentukan yaitu :
{0.3,0.3,0.2,0.1,0.1}

Maka hasilnya sebagai berikut:

Y1= (0,3*0.3354+ 0,3*0.2828+ 0,2*0.0.2+ 0,1*0.3618+ 0,1*0.1543)= 0.2771
Y2=(0,3*0.3354+ 0,3*0.2828+ 0,2*0.2+ 0,1*0.2171+ 0,1*0.3086)= 0.2780
Y3=(0,3*0.3354+ 0,3*0.2828+ 0,2* 0.4+ 0,1*0.3618+ 0,1*0.6172)= 0.3634
Y4= (0,3*0.3354+ 0,3*0.2828+ 0,2* 0.4+ 0,1*0.2171+ 0,1*0.3086)= 0.3180
Y5=(0,3*%0.3354+ 0,3* 0.4243+ 0,2* 0.4+ 0,1*0.2894+ 0,1*0.1543)= 0.3523
Y6=(0,3*0.3354+ 0,3* 0.2828+ 0,2* 0.2+ 0,1*0.3618+ 0,1*0.1543)= 0.2771
Y7=(0,3*%0.2236+ 0,3* 0.2828+ 0,2* 0.2+ 0,1*0.3618+ 0,1*0.3086)= 0.2590
Y8=(0,3*0.2236+ 0,3* 0.2828+ 0,2* 0.4+ 0,1*0.2894+ 0,1*0.1543)= 0.2763
Y9=( 0,3*0.3354+ 0,3*0.2828+ 0,2*0.2+ 0,1*0.3618+ 0,1*0.1543)= 0.2771
Y10=(0,3*0.3354+0,3*0.4243+ 0,2* 0.4+ 0,1*0.2894+ 0,1*0.4629)= 0.3831

Berikutnya adalah menghitung hasil nilai Yi yang terlihat pada tabel 3.9 dibawah ini:
Tabel 3.9 Nilai Yi Pada Metode MOORA

NO NAMA Yi
1 Yudha bramansyah 0.2771
2 Dandi keliat 0.2780
3 Bagus sanjaya 0.3634
4 Ismail sembiring 0.3180
5 Sona mamanda 0.3523
6 Igbal kurnia 0.2771
7 Dedi wardani 0.2590
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8 Mukidi 0.2763
9 Ari wahyuda 0.2771
10 Rindu ginting 0.3831

5. Melakukan perangkingan
Dalam perhitungan metode MOORA (Yi), nilai yang terpilih menjadi solusi ideal adalah nilai metode MOORA
yang terbesar.
Sehingga menentukan tingkatan kelayakan dari hasil perhitungan metode MOORA seperti di jelaskan dibawah
ini.

Tabel 3.10 Batas Nilai Kelayakan Dipilih

KETERANGAN BOBOT
Rehabilitasi (rawat inap) >0,2
Tidak layak dipilih (rawat jalan) <0,19

Maka dari total perhitungan bisa disimpulkan bahwa yang layak dipilih untuk direhabilitasi yaitu alternatif
yang memiliki nilai > 0,3 sehingga hasil keputusan terlihat pada table 3.11 dibawah ini.
Tabel 3.11 HasilKelayakan Dipilih Metode MOORA

NO NAMA Yi KETERANGAN

1 Rindu ginting 0.381 Rehabilitasi(rawat inap)
2 Bagus sanjaya 0.371 Rehabilitasi (rawat inap)
3 Sona mamanda 0.341 Rehabilitasi (rawat inap)
4 Ismail sembiring 0.317 Rehabilitasi (rawat inap)
5 Dandi keliat 0.281 Rehabilitasi (rawat inap)
6 Yudha bramansyah 0.281 Rehabilitasi (rawat inap)
7 Igbal kurnia 0.259 Rehabilitasi (rawat inap)
8 Ari wahyuda 0.255 Rehabilitasi (rawat inap)
9 Mukidi 0.187 Tidak (rawat jalan)
10 Dedi wardani 0.182 Tidak (rawat jalan)

e KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian pada Dinas Perdagangan Kota Medan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dalam menentukan pecandu narkoba yang layak
direhabilitasi, permasalahan dapat diselesaikan menggunakan metodeMulti Objective Optimization on the Basis
of Ratio Analysis (MOORA) dengan mengumpulkan data nilai kriteria dan nilai bobot yang diproses sehingga
memperoleh hasil dari perangkingan alternatif calon rehab pada Yayasan Pondok Trenkley.

2. Dalam merancang dan membangun sebuah sistem dalam menentukan pecandu narkoba yang layak direhabilitasi
dengan menggunakan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) pada
Yayasan Pondok Trenkley perlu dilakukan riset dan memerlukan data asli terkait kebutuhan sistem, dan sejauh
mana permasalahan yang nantinya akan diselesaikan oleh sistem.

3. Dandirancanglah satu aplikasi sistem yang tepat untuk mendukung keputusan dalam menentukan pecandu yang
layak direhabilitasi menggunakan pemodelan aplikasi menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan
selanjutnya melakukan pengodingan menggunakan Visual Basic.
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